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Abstract: Management skills are needed to provide quality education. The
abilities and knowledge needed by an educational manager to carry out
management tasks and functions are known as management skills. This study
aims to improve knowledge about the basic concepts of educational
management. This study combines theory and practice about the concept of
management that is very important in the world of education. In this paper,
using a library approach (library research) using qualitative descriptive
methods and data collection is carried out by reviewing and exploring a
number of articles, books, documents, and other information that is relevant
to the theme discussed. The results of the research from this journal are that
every educational institution must have management and educational staff
to carry out the education and management process. Therefore, it is very
important to know how management and educational staff function so that
educational institutions can run well and with quality.

Keywords: Concept, Management, Educational Institutions

Abstrak Keterampilan manajemen diperlukan untuk memberikan pendidikan
berkualitas. Kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan seorang manajer
pendidikan untuk melaksanakan tugas dan fungsi manajemen dikenal sebagai
keterampilan manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang konsep dasar manajemen pendidikan. Penelitian ini
menggabungkan teori dan praktik tentang konsep manajemen sangat penting
dalam dunia pendidikan. Dalam tulisan ini, menggunakan pendekatan
kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dan
mengekplorasi sejumlah artikel, buku, dokumen-dokumen, dan informasi
lainnya yang relevan dengan tema yang dibahas. Hasil penelitian dari jurnal ini
adalah bahwa setiap lembaga pendidikan harus memiliki manajemen dan
tenaga kependidikan untuk menjalankan proses pendidikan dan manajemen.
Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui bagaimana manajemen dan
tenaga kependidikan berfungsi agar institusi pendidikan dapat berjalan dengan
baik dan berkualitas.

Kata kunci: Konsep, Manajemen, dan Lembaga Pendidikan
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Pendahuluan

Di era modern ini, pendidikan menjadi pilar utama dalam membangun
sumber daya manusia yang berkualitas. Namun, banyak lembaga pendidikan
masih menghadapi tantangan dalam mengelola organisasi mereka secara
profesional dan berkelanjutan (N. Nurhikmah, 2024). Gap utama yang muncul
adalah kurangnya pemahaman mendalam mengenai konsep dasar manajemen
yang harus diterapkan dalam lembaga pendidikan. Hal ini berdampak pada
rendahnya efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya, baik manusia,
sarana, maupun proses pembelajaran, yang pada akhirnya menghambat
pencapaian tujuan pendidikan.

Tujuan artikel menjelaskan konsep dasar manajemen lembaga
pendidikan, termasuk definisi, komponen, prinsip, dan tingkatan
manajemennya. Dengan memahami konsep dasar ini, diharapkan para
pengelola lembaga pendidikan dapat mengembangkan keterampilan manajerial
yang baik dalam mengelola sumber daya secara efektif, efisien, dan produktif.
Manajemen merupakan suatu proses yang berkelanjutan yang mencakup
kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan suatu tugas baik secara individu maupun bersama orang lain atau
melalui orang lain untuk mengkoordinasi dan menggunakan sumber daya
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif, efisien, dan produktif.
Menurut (Tamphu et al.,, 2024), tenaga kependidikan memainkan peran
strategis dalam proses pendidikan, terutama dalam pembentukan watak bangsa
melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Peran
pendidik (guru, dosen, pamong belajar, instruktur, tutor, widyaiswara, dan lain-
lain) masih sangat penting di masyarakat Indonesia, meskipun teknologi
pembelajaran berkembang sangat cepat (Nasukah, 2020; Nursobaht al., 2025).

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ada aspek proses pendidikan, atau
lebih khusus lagi proses pembelajaran, yang dilakukan oleh guru dan tidak
dapat digantikan oleh teknologi. Menurut (Ma’arif, 2018), pe eran mereka
sebagai guru dan pengajar bagi siswa mereka tidak dapat dihilangkan
sepenuhnya. Selain itu, tenaga kependidikan, yang mencakup kepala sekolah,
pengawas, tenaga perpustakaan, administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis, berfungsi untuk mendukung proses
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, artikel ini berfokus pada menjelaskan
definisi, komponen, prinsip, dan tingkatan manajemen pendidikan.

Metode

Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai
literatur yang relevan, dan menggunakan model penelitian sinkronis untuk
menganalisis serta menghubungkan indikator tugas, fungsi, dan tanggung jawab
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dalam manajemen pendidikan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, yaitu dengan menelusuri dan mempelajari berbagai sumber tertulis.
Fokus penelitian ini ditunjukkan melalui data yang telah dikumpulkan dan dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif. Setelah data diperoleh dan dikaji dari hasil
penelitian sebelumnya, langkah selanjutnya adalah pengolahan dan analisis data
secara deskriptif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menentukan pengaruh pendekatan Open Ended terhadap fungsi, tugas, dan
tanggung jawab manajemen pendidikan.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Dasar Manajemen Lembaga Pendidikan

Manajemen (management) berasal dari Bahasa latin yaitu manus yang
berarti tangan. Berasal dari Bahasa Perancis yaitu maneggeo yang artinya
pengurusan. Kemudian di Indonesia, manajemen diartikan dengan kata
kepemimpinan, ketatalaksanaan, dan pengurusan (Febriati et al., 2019).
Manajemen biasanya didefinisikan sebagai proses mengatur dan mengelola
sesuatu, baik fisik maupun non-fisik, secara sadar, direncanakan, dan disusun
secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Arsyam, selain memainkan peran penting dalam menjalankan
organisasi, pendidikan manajemen juga sangat penting (Suti, 2011). Setiap
lembaga pasti membutuhkan manajemen untuk membangun strategi yang telah
dibuat sebelumnya.

George R. Terry (N. I. P. Nurhikmah, 2025) menyatakan bahwa
manajemen adalah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
orang lain. Oleh karena itu, berdasarkan definisi ini, ada tiga hal yang harus
diperhatikan dalam manajemen: Pertama, manajemen dianggap sebagai ilmu
pengetahuan, yang berarti bahwa manajemen memerlukan ilmu pengetahuan
untuk mengelolanya dengan benar. Kedua, manajemen dianggap sebagai seni,
di mana seorang manajer harus memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
melakukannya dengan benar.

Semua operasi dalam berbagai bagian, seperti sekolah, koperasi,
yayasan, pemerintahan, dan lain-lain, diatur oleh manajemen. Jadi, manajemen
adalah suatu hal yang teratur dan sangat penting. Manajemen sangat penting
bagi setiap individu, karena tanpa manajemen yang baik, segala upaya yang telah
dilakukan akan menghasilkan hasil yang kurang optimal dan tidak berhasil
(Nurhikmah, Nursalam, Eko Prayetno, 2024). Oleh karena itu, manajemen
diperlukan oleh setiap individu atau kelompok individu, organisasi bisnis,
organisasi sosial, atau organisasi pemerintah untuk mengatur dan
merencanakan segala hal yang berhubungan dengan tujuan untuk memperoleh
hasil yang lebih optimal pada waktu yang akan datang. Pada akhirnya, proses
manajemen adalah langkah-langkah strategis yang menguntungkan.

Robbins menyatakan dalam jurnal yang ditulis oleh Nasib Tua
Lumban Gaol bahwa manajemen pendidikan adalah sebuah disiplin ilmu yang
berkaitan dengan sebuah bidang dan bukan sebuah kategori pengetahuan
(Fauzi et al., 2025). Menurut Argyriou dan lordanidis, manajemen pendidikan
adalah bidang studi dan praktik yang berkaitan dengan operasi organisasi
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pendidikan, seperti administrasi, keuangan, dan tanggung jawab birokrasi
pemimpin sekolah (Helmi Al Hafid Fauzi, Wahyu Hidayat, Ibnu Imam Al
Ayyubi, Nurhikmah, 2025). Untuk memahami konsep manajemen pendidikan,
penting untuk menekankan aspek bidang keilmuan dan praktik. Bidang
manajemen pendidikan tersebut menekankan penggunaan prinsip, ide, peran,
dan teori manajemen dalam pelaksanaannya. Manajemen Pendidikan
merupakan sebuah struktur organisasi yang teratur dan dilaksanakan oleh
pendidik dan tenaga kependidikan serta lembaga kependidikan dalam
mengelola sumber daya belajar untuk mencapai tujuan dari pendidikan secara
efisien dan efektif sesuai dengan standard, prosedur, norma dan fungsi dari
lembaga Pendidikan.

Didasarkan pada pendapat para ahli di atas, penulis mencapai
kesimpulan bahwa manajemen pendidikan adalah suatu tindakan atau berbagai
tindakan yang mencakup mengelola usaha kerja sama beberapa orang yang
tergabung dalam sebuah organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk mencapai tujuan ini,
mereka menggunakan sumber daya yang dimiliki organisasi dan menggunakan
fungsi-fungsi manajemen. Manajemen pendidikan bertujuan agar terciptanya
pendidikan yang merata, relevan dan bermutu, terwujudnya suasana belajar
yang aktif, kreatif dan efektif bagi peserta didik dan guru, dan terciptanya
peserta didik yang aktif dalam pengembangan potensi diri agar memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya (Yulianingsih et al., 2021).
Dengan tercapainya tujuan manajemen pendidikan tersebut, peserta didik akan
bermanfaat di masyarakat, bangsa dan negara.

Unsur-Unsur dalam Manajemen Pendidikan

Manajemen Pendidikan sebagai proses dalam melaksanakan kegiatan
Pendidikan tentu tidak terlepas dari unsur-unsur manajemen Pendidikan.
Adapun unsur-unsur manajemen Pendidikan meliputi:

Unsur-Unsur Manajemen Deskripsi
Pendidikan
Man (Manusia) Karena manusia merupakan komponen

utama yang menggerakkan semua
kegiatan operasional di lingkungan
pendidikan, manusia dianggap sebagai
aset penting dalam suatu manajemen.
Money (Uang) Uang sangat penting untuk mencapai
tujuan  manajemen  karena  uang
diperlukan untuk membayar guru, staf,
dan karyawan yang ada di lingkungan
pendidikan, membeli sarana dan
prasarana yang mendukung pendidikan,
dan biaya operasional.
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Material (Bahan)

Dalam dunia pendidikan, bahan yang
dimaksud adalah kurikulum vyang
digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional dan sarana yang
mendukung proses pembelajaran untuk
menghasilkan siswa yang berkualitas,
bermoral, dan berkarakter.

Machine (Mesin)

Berbicara tentang penggunaan teknologi
dalam dunia pendidikan, kita sekarang
berada di era revolusioner di mana
semua hal akan berubah, terlepas dari
bagaimana teknologi digunakan dalam
dunia pendidikan. Pendidikan adalah
program yang mendukung pendidikan
cerdas dengan meningkatkan dan
memeratakan  kualitas  pendidikan,
memperluas  akses dan  relevansi
teknologi untuk komunikasi, berpikir
kritis dan kreatif, dan membangun
pendidikan.

Method (Metode)

berkaitan dengan cara mengatur kinerja
sekolah agar tepat waktu dan tepat guna
untuk mencapai tujuan sekolah secara
efisien dan efektif.

Market (Pasar)

Dunia pendidikan tidak menjual barang
tetapi memberikan  jasa  kepada
masyarakat. Jika jasanya berkualitas,
masyarakat akan percaya untuk membeli
dan bahkan menjadi pelanggan yang
setia dan ingin menceritakan kepuasan
mereka kepada orang lain. Oleh karena
itu, eksistensi pendidikan akan dijamin.

Information (Informasi)

Informasi diperlukan untuk
menyempurnakan hasil. Setiap jam,
menit, atau bahkan detik, ada
perubahan di dalam dan di luar
perusahaan.  Untuk  itu, satuan
pendidikan  harus menerima dan
menyaring informasi terbaru untuk
perkembangan. Jika tidak, proses
pekerjaan tidak akan berjalan dengan

baik.

Time (Waktu/Kesempatan)

Berhubungan dengan waktu yang
diperlukan ~ untuk  menyelesaikan
kegiatan  operasional  pendidikan,
analisis SWOT menentukan kekuatan,
kelemahan, dan peluang yang ada. Ini
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juga menentukan bagaimana kekuatan
yang ada dalam satuan pendidikan dapat
dimanfaatkan untuk mengambil
keuntungan dari peluang yang ada, dan
bagaimana memanfaatkan kekuatan
mereka untuk menghadapi ancaman
dan mengatasi kelemahan mereka.

Sumber: (Suti, 2011)

Unsur-unsur manajemen pendidikan adalah bagian integral dari proses
pendidikan yang berfokus pada pengorganisasian, pengaturan, dan pengelolaan
sumber daya manusia, materi, dan fasilitas untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Unsur-unsur manajemen pendidikan memiliki fungsi
yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan, serta memiliki prinsip-
prinsip tertentu dalam pelaksanaannya.

Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan

Jika seorang manajer ingin meningkatkan efisiensi dan produktivitas
organisasi mereka, mereka harus mengikuti prinsip-prinsip manajemen.
Beberapa prinsip umum dalam manajemen adalah: 1) Prinsip kesatuan tujuan
(unity of direction): Prinsip ini menyatakan bahwa setiap aktivitas dalam
organisasi harus diarahkan ke tujuan yang sama. Hal ini dapat dicapai dengan
membuat rencana yang jelas dan konsisten dan memberi tahu semua anggota
organisasi tentang rencana tersebut. 2) Prinsip kesatuan perintah, juga dikenal
sebagai "kesatuan perintah": prinsip ini menyatakan bahwa hanya satu atasan
yang dapat memberikan perintah kepada setiap bawahan. Hal ini dapat
membantu mencegah masalah, kebingungan, dan ketidakpastian saat
melakukan tugas. 3) Prinsip wewenang dan tanggung jawab (authority and
responsibility): Prinsip ini mengatakan bahwa manajer harus memiliki wewenang
yang cukup untuk menjalankan tanggung jawabnya. Sementara wewenang
adalah hak untuk memberikan perintah, tanggung jawab adalah kewajiban
untuk melaksanakan perintah tersebut. Keduanya harus seimbang dan sesuai
dengan kemampuan. 4) Prinsip delegasi juga dikenal sebagai "delegasi"
menetapkan bahwa seorang manajer harus memiliki kemampuan untuk
menyerahkan beberapa tanggung jawab dan tanggung jawab kepada bawahan
yang kompeten. Selain memberikan kesempatan bagi manajer untuk
berkonsentrasi pada hal-hal yang strategis, delegasi dapat meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan motivasi bawahan. 5) Prinsip koordinasi juga
dikenal sebagai "koordinasi" menetapkan bahwa manajer harus memiliki
kemampuan untuk mengintegrasikan dan mengharmoniskan berbagai aktivitas
yang terlibat dalam organisasi (Ma’arif, 2018). Organisasi dapat membantu
individu, kelompok, atau departemen bekerja sama, bekerja sama, dan
berkolaborasi untuk mencapai tujuan.

Prinsip-prinsip manajemen pendidikan adalah bagian integral dari proses
pendidikan yang berfokus pada pengorganisasian, pengaturan, dan pengelolaan
sumber daya manusia, materi, dan fasilitas untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Prinsip-prinsip manajemen pendidikan memiliki fungsi
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yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan, serta memiliki prinsip-
prinsip tertentu dalam pelaksanaannya.

Tingkatan dan Keterampilan dalam Manajemen

Manajemen dalam suatu organisasi dibagi menjadi tiga tingkatan
manajemen, yaitu: top level management, middle level management, dan lower level
management. meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi dalam
memanfaatkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuannya.. Top level
management menjalankan kepemimpinan konseptual di tingkat pertama, yang
mengawasi semua manajer di bawahnya (Anisa, 2021). Top-level manajemen
sekolah tidak menangani masalah teknis sehari-hari. Namun, tanggung jawab
utama mereka adalah membuat rencana, strategi, dan kebijakan pendidikan.
Manajemen tingkat tinggi bertanggung jawab untuk menetapkan tujuan
pendidikan. Kebijakan dan strategi sekolah juga dirancang oleh top level
management. Kedua, manajemen tingkat menengah berada di tengah struktur
pendidikan dan bertanggung jawab kepada top level management. Manajemen
tingkat menengah memiliki keahlian operasional yang kuat dalam mengelola
guru, staf, dan karyawan yang ada di lingkungan pendidikan dan melaksanakan
kebijakan atas ke dalam rencana divisi. Manajemen tingkat menengah juga
bertanggung jawab untuk memberikan saran dan rekomendasi kepada top level
management.

Dalam lembaga pendidikan, manajemen tingkat menengah adalah
manajer di bawah manajer tingkat atas. Mereka biasanya memegang posisi
seperti manajer umum, manajer pabrik, manajer gudang, manajer regional, dan
manajer divisi. Manajer tingkat menengah ini bertanggung jawab untuk
menerapkan rencana dan kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen puncak
dan bertindak sebagai penghubung antara manajemen atas dan manajemen
bawahan. Manajemen garis depan adalah tingkat manajemen terendah. Jika
dibandingkan dengan tingkat manajemen lainnya, tingkat manajemen ini
memiliki kekuatan yang paling rendah. Dia bertanggung jawab untuk menjaga
kinerja seluruh tim di bidang operasional. (Dessler, 1997) mengatakan bahwa
keterampilan manajerial sebagai kompetensi diperlukan untuk perencanaan
yang efektif dan efisien, staf, pengorganisasian, koordinasi pengendalian dan
pengembalian Keputusan.

Kesimpulan

Konsep dasar manajemen lembaga pendidikan yaitu suatu konsep yang
mengandung unsur, prinsip, dan tingkatan keterampilan dalam manajemen
pendidikan. Unsur-unsur manajemen pendidikan adalah bagian integral dari
proses pendidikan yang berfokus pada pengorganisasian, pengaturan, dan
pengelolaan sumber daya manusia, materi, dan fasilitas untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Unsur-unsur manajemen pendidikan
memiliki fungsi yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan, serta
memiliki  prinsip-prinsip  tertentu dalam pelaksanaannya.  Tingkatan
manajemen lembaga pendidikan meliputi tiga bagian, yakni manajemen
puncak, manajemen menengah, dan manajemen lini pertama. Masing-masing
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tingkatan memiliki tanggung jawab yang berbeda-beda dan berfungsi dalam
mengelola lembaga pendidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikan. Setiap lembaga pendidikan harus memiliki manajemen dan
tenaga kependidikan untuk menjalankan proses pendidikan dan manajemen.
Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui bagaimana manajemen dan
tenaga kependidikan berfungsi agar institusi pendidikan dapat berjalan dengan

baik dan berkualitas.
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